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Abstract. Multilevel ordinal logistic regression analysis is a regression analysis for 

discrete-scale responses, especially with a hierarchical ordinal scale. The hierarchical 

structure indicates that the data analyzed comes from several levels, where lower 

levels are nested in higher levels. This article will discuss the application of multilevel 

ordinal logistic regression using the Maximum Likelihood Estimation (MLE) method 

in the field of education, namely regarding the quality letter of the Basic Statistics 

course of 2019 Bandung Islamic University students at the Faculty of Engineering, 

Faculty of Business Economics, and Faculty of Psychology. The results showed that 

the multilevel ordinal logistic regression model can be used. From the results of 

testing the significance of parameters partially using the Wald test statistic, it is found 

that the student gender variable, the student regional origin variable, and the student 

GPA variable before taking the Basic Statistics course have an influence on the 

quality letter of the Basic Statistics course. 

Keywords: Multilevels Model, Multilevel Ordinal Logistic Regression, Maximum 

Likelihood Estimation. 

Abstrak. Analisis regresi logistik ordinal multilevel merupakan analisis regresi untuk 

respon berskala diskrit khususnya dengan skala ordinal yang bersifat hierarki. 

Struktur hierarki mengindikasikan bahwa data yang dianalisis berasal dari beberapa 

level, di mana level yang lebih rendah tersarang pada level yang lebih tinggi. Dalam 

skripsi ini akan dibahas mengenai pengaplikasian regresi logistik ordinal multilevel 

dengan menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) di bidang 

pendidikan yaitu mengenai huruf mutu mata kuliah Statistika Dasar mahasiswa 

Universitas Islam Bandung 2019 di Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi Bisnis, dan 

Fakultas Psikologi. Hasil penelitian menghasilkan bahwa model regresi logistik 

ordinal multilevel dapat digunakan. Dari hasil pengujian signifikansi parameter 

secara parsial menggunakan statistik uji Wald didapatkan bahwa variabel jenis 

kelamin mahasiswa, variabel asal daerah mahasiwa, dan variabel IPK mahasiswa 

sebelum mengambil mata kuliah Statistika Dasar memiliki pengaruh terhadap huruf 

mutu mata kuliah Statistika Dasar. 

Kata Kunci: Model Multilevel, Regresi Logistik Ordinal Multilevel, Maximum 

Likelihood Estimation.  
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A. Pendahuluan 

Mata Kuliah Statistika Dasar merupakan mata kuliah wajib di berbagai Fakultas di Universitas 

Islam bandung. Statistika Dasar terdiri dari statistika deskriptif dan statistika inferensia. 

Statistika deskriptif membahas beberapa cara pengumpulan data, penyederhanaan angka-angka 

pengamatan yang diperoleh (meringkas dan menyajikan), serta melakukan pengukuran, 

pemusatan, dan penyebaran untuk memperoleh informasi yang lebih menarik, bermanfaat, dan 

lebih mudah dipahami (Arifin, 2014). Statistika inferensia membahas cara menganalisis data 

dan mengambil kesimpulan (yang pada dasarnya berkaitan dengan estimasi parameter dan 

pengujian hipotesis).  

Struktur data hierarki biasanya berasal dari populasi yang bertingkat atau berjenjang 

(hierarchy) dan berkelompok (cluster) (Farah & Lisnur, 2023). Data yang berasal karena 

individu terkumpul dalam kelompok sosialnya memiliki struktur hierarki. Data yang memiliki 

struktur hierarki, sebenarnya terdapat efek dari kelompok yang membawahi unit-unit yang 

diteliti (Hox 2002 dalam Saragih dkk 2020). Model Multilevel dapat digunakan untuk data yang 

berstruktur hierarki. Unit mahasiswa berada dalam level satu dan unit fakultas yaitu tempat 

bersarangnya pengamatan sebagai level dua. Serta variabel respon yaitu huruf mutu mata kuliah 

Statistika Dasar diukur pada level yang paling rendah dan variabel bebas yaitu jenis kelamin, 

asal daerah, dan IPK mahasiswa sebelum mengambil mata kuliah Statistika Dasar diukur pada 

setiap level. Untuk mengatasi data yang memiliki karakteristik berstruktur hierarki yaitu dapat 

menggunakan pemodelan multilevel. 

Pada penelitian ini akan diterapkan analisis regresi logistik ordinal multilevel terhadap 

variabel respon ordinal berupa huruf mutu mata kuliah Statistika Dasar dengan Sembilan 

kategori yaitu A, A-, B+, B, B-, C, C-, D, dan E. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai “Apakah regresi logistik ordinal multilevel dengan metode Maximum 

Likelihood Estimation (MLE) dapat diaplikasikan terhadap data huruf mutu mata kuliah 

Statistika Dasar mahasiswa Unisba tahun 2019/2020?” dan “Apakah terdapat pengaruh dari  

faktor individu pada level satu dan faktor rumpun ilmu pada level dua terhadap huruf mutu mata 

kuliah Statistika Dasar mahasiswa Unisba Tahun 2019/2020?”. Selanjutnya, tujuan dalam 

penelitian ini adalah “Untuk mengetahup apakah regresi logistik ordinal multilevel dengan 

metoda Maximum Likelihood Estimation (MLE) dapat diaplikasikan terhadap data huruf mutu 

mata kuliah Statistika Dasar Mahasiswa Unisba tahun 2019/2020” dan “Untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh dari faktor individu pada level satu dan faktur rumpun ilmu pada level 

dua terhadap huruf mutu mata kuliah Statistika Dasar Mahasiswa Unisba tahun 2019/2020”. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode analisis regresi logistik ordinal multilevel dengan mengguakan 

Maximum Likelihood Estimation (MLE). Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Unisversitas Islam Bandung yang mempelajari mata kuliah Statistika Dasar yang 

berjumlah 1.174 mahasiswa.  

 

Model Regresi Multilevel 

Model multilevel adalah metode statistik yang berasal dari regresi klasik atau sederhana. 

Pengembangan tersebut didasari karena dalam penelitian diberbagai kasus, pebedaan latar 

belakang pada responden yang diteliti sering terjadi, yang menyebabkan data memiliki struktur 

yang bertingkat atau berjenjang (hierarchy) dan berkelompok (cluster) (Saragih et al., 2020). 

Goldstein (1999) memperkenalkan pengembangan dari regresi biasa untuk mengatasi 

permasalahan yang disebabkan dari data yang berstruktur hierarki yaitu analisis Multilevel 

Modelling. Model multilevel merupakan bagian dari Generalized Linear Mixed Model 

(GLMM), yaitu variabel respon dipengaruhi oleh faktor tetap dan faktor acak. 

 

Regresi Logistik Ordinal Multilevel 

Regresi logistik ordinal multilevel memiliki tujuan untuk memodelkan hubungan antara variabel 

respon yang berskala ordinal dan variabel bebasnya jika data memiliki struktur hierarki. Untuk 
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mempermudah pendugaan, model multilevel ordinal dapat dinyatakan dalam bentuk linier 

dengan menggunakan peubah laten. 

Model multilevel ordinal dapat dinyatakan dalam bentuk linier melalui peubah laten 

untuk mempermudah pendugaan. Misalkan 𝑗 adalah indeks kelompok pada level dua dan 𝑖 
adalah indeks individu pada level satu, maka variabel respon yang berskala ordinal (𝑌) dengan 

𝑆 kategori (𝑠 = 1,2, … , 𝑆) dapat dinyatakan melalui peubah laten berskala kontinu �̂� yang 

mengikuti model: 

�̃�𝑖𝑗 = 𝒙′𝒊𝒋𝜷 + 𝑢0𝑗 + 𝜀𝑖𝑗 (1) 

 

Dengan 𝒙′𝒊𝒋 merupakan vektor variabel bebas (termasuk 1 untuk intersep), 𝛽 merupakan 

vektor parameter regresi, 𝑢0𝑗 merupakan galat level dua yang diasumsikan menyebar 𝑁(0, 𝜎𝛿
2), 

𝜀𝑖𝑗 merupakan galat level satu yang menyebar 𝑁(0, 𝜎2). 𝜀𝑖𝑗 dan 𝑢𝑗 diasumsikan saling bebas 

Grilli & Pratesi (2002) dalam (Maena & Kusumaningrum, 2010) 

Variabel respon berskala ordinal (𝑌) terhubung dengan peubah laten (Ỹ) melalui 

hubungan sebagai berikut : 
 

𝑌𝑖𝑗 = 𝑠 ⟺ 𝛾𝑠−1 < �̃�𝑖𝑗 ≤ 𝛽𝑠 (2) 

 

dengan batasan: 

−∞ = 𝛾0 ≤ 𝛾1 ≤ ⋯ ≤ 𝛾𝑠−1 ≤ 𝛾𝑠 = ∞ 

Peluang kumulatif untuk variabel respon ke-𝑖 pada kelompok ke-𝑗 dinyatakan dengan 

𝜋𝑖𝑗𝑠 = 𝑃(𝑌𝑖𝑗 ≤ 𝑠), maka model regresi logistik ordinal multilevel dengan satu efek acak (single 

random effect) dapat dinyatakan melalui fungsi logit kumulatif, yaitu: 
 

𝐿𝑠(𝑥) = 𝑙𝑜𝑔𝑖𝑡{𝑃(𝑌𝑖𝑗 ≤ 𝑠)|𝑥} = log (
𝜋𝑖𝑗𝑠

1 − 𝜋𝑖𝑗𝑠
)  

𝐿𝑠(𝑥) = 𝛾𝑠 − [𝒙′
𝒊𝒋𝜷 + 𝛽01𝑍𝑗 + 𝑢0𝑗] 

(3) 

 

Model kumulatif logit dengan banyak efek acak (multiple random effect) dapat ditulis 

sebagai berikut: 
 

𝐿𝑠(𝑥) = log (
𝜋𝑖𝑗𝑠

1 − 𝜋𝑖𝑗𝑠
) = 𝛾𝑠 − [𝒙′

𝒊𝒋𝜷 + 𝜷𝟎𝟏𝒁𝒋 + 𝒖𝟎𝒋] (4) 

 

untuk 𝑠 =  1, … , 𝑆 − 1 dan 𝛾𝑠 menyatakan thresholds. Dengan 𝑢0𝑗merupakan vektor galat pada 

level dua yang diasumsikan menyebar 𝑁(𝟎, Ω), 𝛾𝑠 merupakan intersep untuk model level dua, 

𝛽0𝑗
(𝑠)

 merupakan intersep acak kelompok ke-j pada level dua dengan s = 1,2, …, S-1, 𝛽𝑘 

merupakan koefisien regresi variabel bebas ke-k dengan k=1,2,3, dan 𝑋𝑖𝑗 merupakan variabel 

variabel bebas ke-i dan kelompok ke-j. 

Nilai dugaan untuk 𝜋𝑖𝑗𝑠 = 𝑃(𝑌𝑖𝑗 ≤ 𝑠) dapat diperoleh dengan melakukan transformasi 

kebalikan terhadap fungsi logit kumulatifnya, yaitu: 
 

𝜋𝑖𝑗𝑠 = 𝑃(𝑌𝑖𝑗 ≤ 𝑠|𝑥) =
exp(𝐿𝑠(𝑥))

1 + exp(𝐿𝑠(𝑥) )
 (5) 

 

Metode pendugaan parameter yang digunakan adalah metode kemungkinan maksimum 

atau Maximum Likelihood Estimation. Untuk model regresi ordinal, probabilitas variabel respon 

dalam kategori 𝑠 untuk unit level dua 𝑗 bergantung pada efek acak 𝜃 (Hedeker, 2008). Dengan 

asumsi bahwa galat berdistribusi normal dengan vektor rata-rata nol dan matriks varians 

kovarians V, maka fungsi log likelihood untuk model multilevel ordinal adalah sebagai berikut 
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ℓ(𝛽, 𝜃) = −
𝑛

2
ln 2𝜋 −

1

2
∑ ln|𝑉𝑗| −

1

2
∑ [(𝑌𝑗 − 𝑋𝑗𝛽)

𝑇
𝑉𝑗

−1(𝑌𝐽 − 𝑋𝑗𝛽)]

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑗=1

 (6) 

 

Dalam hal ini 𝑉𝑗 merupakan fungsi dari parameter komponen acak. Dengan melakukan 

differensiasi persamaan diatas terhadap 𝛽, maka didapat nilai taksiran untuk parameter 𝛽 adalah 
 

�̂� = [∑(𝑿𝒋
𝑻𝑽𝒋

−𝟏𝑿𝒋)

𝒏

𝒋=𝟏

]

−𝟏

∑ 𝑿𝒋
𝑻𝑽𝒋

−𝟏𝒀𝒋

𝒏

𝒋=𝟏

 (7) 

dengan galat baku adalah akar diagonal utama dari matriks 

𝒗𝒂𝒓(�̂�) = [∑(𝑿𝒋
𝑻𝑽𝒋

−𝟏𝑿𝒋)

𝒏

𝒋=𝟏

]

−𝟏

 (8) 

penaksir parameter acak 𝜃 untuk  𝜎𝜀
2 yaitu 

�̂�𝜀
2 = 𝑁−1 ∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑋𝑖𝑗𝛽�̂�)

′
(𝑦𝑖𝑗 − 𝑋𝑖𝑗𝛽�̂�)𝑖𝑗  dan �̂�𝜀

2 = 𝑚−1 ∑ 𝛽�̂�
2

𝑗 . (9) 

 

Uji Signifikansi Random Effect 

Dalam regresi logistik multilevel, untuk mengetahui ada atau tidaknya struktur level pada data, 

dilakukan dengan menggunakan statistik uji Deviance atau uji signifikansi random effect 

(Agresti, 2007). Dengan statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐿𝑅 = −2 ln [
𝐿(0)

𝐿(𝑟)
] (10) 

dengan 𝐿(0) adalah Likelihood model logistik tanpa efek random dan 𝐿(𝑟) adalah Likelihood 

model logistik dengan efek random.  

Dengan kriteria uji, tolak 𝐻0 jika 𝐿𝑅 > 𝜒2
(𝛼,𝜈), di mana 𝑣 adalah selisih jumlah 

parameter dari kedua model. 

 

Uji Signifikansi Parameter Secara Simultan 

Uji simultan dilakukan untuk menguji pengaruh atau mengetahui signifikansi parameter 𝛽 

secara bersama-sama terhadap variabel respon. Uji simultan dilakukan dengan menggunakan 

likelihood-ratio test dengan statistik uji 𝐺2 sebagai berikut (Hosmer & Lemeshow, 2000): 

𝐺2 = −2 ln (
𝑙0

𝑙1
) = −2[ln(𝑙0) − ln(𝑙1)] (11) 

di mana 𝑙0 merupakan likelihood multilevel tanpa variabel bebas dan 𝑙1 merupakan likelihood 

multilevel dengan variabel bebas. 

Dengan kriteria uji, Kaidah keputusan yang diambil yaitu dengan taraf signifikansi 

sebesar 𝛼, jika nilai 𝐺 ≥ 𝜒2
(𝛼,𝑝) atau p-value ≤ 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. 

 

Uji Signifikansi Parameter Secara Parsial 

Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh atau mengetahui signifikansi parameter 𝛽𝑘 secara 

individual terhadap variabel respon. Uji parsial dilakukan dengan uji Wald sebagai berikut 

(Hosmer & Lemeshow, 2000): 

𝑊𝑘 = [
�̂�𝑗

𝑆�̂�(�̂�𝑗)
]

2

 (12) 

dengan 𝑘 = 1,2, … , 𝑝 dan 𝑆�̂�(�̂�𝑗) = √𝑉𝑎𝑟(�̂�𝑗) 
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�̂�𝑗: penaksir bagi koefisien 𝛽 ke-j 

𝑆�̂�(�̂�𝑗): penaksir standard error dari �̂�𝑗 

𝑉𝑎𝑟(�̂�𝑗): varians dari �̂�𝑗 yang diperoleh dari turunan kedua fungsi log-likelihood pada 

penaksiran parameter. 

 

Dengan kriteria uji, Kaidah keputusan yang diambil yaitu dengan taraf signifikansi sebesar 𝛼, 

jika nilai 𝑊 ≥ 𝜒2
(𝛼,1) atau p-value ≤ 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. 

 

Odds Ratio 

Nilai odds ratio digunakan untuk interpretasi koefisien regresi logistik ordinal adalah nilai yang 

menunjukkan perbandingan tingkat kecenderungan dari dua kategori atau lebih dalam satu 

variabel bebas dengan salah satu kategori dijadikan sebagai pembanding. 

𝑂𝑅 =
𝑃(𝑌 ≥ 𝑗|𝑥 = 1)/𝑃(𝑌 < 𝑗|𝑥 = 1)

𝑃(𝑌 ≥ 𝑗|𝑥 = 0)/𝑃(𝑌 < 𝑗|𝑥 = 0)
 

𝑂𝑅 =
[

exp(𝛼𝑗+𝛽𝐾)

1+exp(𝛼𝑗+𝛽𝐾)
] [

1

1+exp(𝛼𝑗+𝛽𝐾)
]⁄

[
exp(𝛼𝑗)

1+exp(𝛼𝑗)
] [

1

1+exp(𝛼𝑗)
]⁄

 

𝑂𝑅 = 𝑒𝑥𝑝(𝛽𝐾) 

 

Rumpun Ilmu 

Dalam perkembangannya, rumpun ilmu lebih terbagi menjadi dua rumpun. Rumpun saintek atau 

sains dan teknologi, yang mencakup bidang kesehatan, teknik, pertanian, dan ilmu alam lainnya 

dan rumpun soshum atau sosial humaniora yang mencakup bidang ilmu sosial, ekonomi, bisnis, 

manajemen, seni, serta bahasa dan sastra (Pradana et al., 2021). 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan 

Seiring  dengan  perkembangan  zaman,  maka  tingkat  pendidikan  pada  masyarakat  

mengalami  peningkatan.  Oleh  sebab  itu  pendidikan  pada  tingkat  perguruan  tinggi  

dipandang  sangatlah  penting   bagi   masyarakat.   Perguruan   tinggi   dengan   produknya   

berupa   jasa   pendidikan   merupakan  lembaga  yang  berfungsi  sebagai  tempat  untuk  

menyelenggarakan  pendidikan  atau  pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 

Jenis kelamin dapat memengaruhi Pendidikan. Wood & Eagly, 2012 dalam (Giofrè et 

al., 2022) menyatakan perbedaan dalam tugas kognitif terkait dengan gender, teori sosial 

mengusulkan bahwa perbedaan gender muncul dari faktor sosial, budaya, psikologis, dan 

lingkungan lainnya. Dalam penelitiannya menemukan bahwa laki-laki cenderung memiliki 

kecerdasan visual dan kecerdasan verbal dan perempuan cenderung mengungguli laki-laki pada 

kemampuan mengingat dan  kecepatan pemrosesan informasi. 

Dalam literatur pendidikan, lingkungkan biasanya disamakan dengan institusi atau 

lembaga pendidikan. Meskipun kajian ini tidak dijelaskan dalam al-Qur’an secara eksplisit, akan 

tetapi terdapat beberapa isyarat yang menunjukkan betapa pentingnya pemilihan lingkungan 

pendidikan tersebut. Oleh karenanya, dalam kajian pendidikan Islam, lingkungan pendidikan 

tersebut mendapat perhatian utama (Ginanjar, 2017). 

Menurut Mirnawati dan Bambang Sudibyo (2016) dalam (Hasanah et al., 2018) indeks 

prestasi kumulatif adalah nilai rata-rata hasil program studi mahasiswa selama menempuh 

program studi bersangkutan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Model Regresi Logistik Ordinal Multilevel 

Pada penelitian ini langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan penaksiran parameter 

regresi logistik ordinal multilevel menggunakan Maximum Likelihood Estimation kemudian 

melakukan pemodelan terhadap hasil estimasi parameter.  
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Tabel 1. Taksiran Parameter Model Regresi Logistik Ordinal Multilevel dengan Maximum 

Likelihood Estimation 

Variabel Estimasi Std.Error p-value 

Jenis Kelamin (X1) 𝛽1 -0,4117 0,1303 0,0016 

Asal Daerah (X2) 𝛽2 -0,8229 0,2185 0,0002 

IPK (X3) 𝛽3 -2,5601 0,1424 0,0000 

Rumpun 𝛽01 0,1257 0,4333 0,7718 

𝛾1 -10,0665 0,5716 0,0000 

𝛾2 -9,2204 0,5644 0,0000 

𝛾3 -8,2608 0,5542 0,0000 

𝛾4 -7,5004 0,5449 0,0000 

𝛾5 -6,7246 0,5348 0,0000 

𝛾6 -6,0614 0,5262 0,0000 

𝛾7 -4,5763 0,5113 0,0000 

𝛾8 -3,9600 0,5129 0,0000 

𝑢0𝑗 0,1133 0,3365  
 

Tabel 2 merupakan tabel mengenai hasil penaksiran parameter pada level satu maupun 

dua. Di mana huruf mutu E dalam mata kuliah Statistika Dasar menjadi baseline. Parameter 

pertama diberi label 𝜸𝟏, yaitu penaksir log-odds untuk kategori 1 yaitu huruf mutu A melawan 

semua kategori selain huruf mutu E. Maka model logit yang pertama adalah 

𝐿1 = 𝛾1 − (𝛽1𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 𝛽2𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 𝛽3𝐼𝑃𝐾
+ 𝛽01𝑅𝑢𝑚𝑝𝑢𝑛 𝐼𝑙𝑚𝑢)  

𝐿1 = 
−10,0665 − (−0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 − 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ − 2,5601𝐼𝑃𝐾 +
0,1257 Rumpun Ilmu)  

𝐿1 = 
−10,0665 + 0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 2,5601𝐼𝑃𝐾 −
0,1257Rumpun Ilmu  

Parameter kedua diberi label 𝛾2, yaitu penaksir log-odds untuk kategori 2 yaitu huruf 

mutu A- melawan semua kategori selain huruf mutu E. Maka model logit yang kedua adalah 

𝐿2 = 𝛾2 − (𝛽1𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 𝛽2𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 𝛽3𝐼𝑃𝐾
+ 𝛽01𝑅𝑢𝑚𝑝𝑢𝑛 𝐼𝑙𝑚𝑢)  

𝐿2 = 
−9,2204 − (−0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 − 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ − 2,5601𝐼𝑃𝐾 +
0,1257Rumpun Ilmu)  

𝐿2 = 
−9,2204 + 0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 2,5601𝐼𝑃𝐾 −
0,1257Rumpun Ilmu   

Parameter ketiga diberi label 𝛾3, yaitu penaksir log-odds untuk kategori 3 yaitu huruf 

mutu B+ melawan semua kategori selain huruf mutu E. Maka model logit yang ketiga adalah 

𝐿3 = 𝛾3 − (𝛽1𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 𝛽2𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 𝛽3𝐼𝑃𝐾
+ 𝛽01𝑅𝑢𝑚𝑝𝑢𝑛 𝐼𝑙𝑚𝑢)  

𝐿3 
= 

−8,2608 − (−0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 − 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ − 2,5601𝐼𝑃𝐾 +
0,1257Rumpun Ilmu)  

𝐿3 
= 

−8,26084 + 0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 2,5601𝐼𝑃𝐾 −
0,1257Rumpun Ilmu   

Parameter keempat diberi label 𝛾4, yaitu penaksir log-odds untuk kategori 4 yaitu huruf 

mutu B melawan semua kategori selain huruf mutu E. Maka model logit yang keempat adalah 

𝐿4 = 𝛾4 − (𝛽1𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 𝛽2𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 𝛽3𝐼𝑃𝐾
+ 𝛽01𝑅𝑢𝑚𝑝𝑢𝑛 𝐼𝑙𝑚𝑢)  

𝐿4 = −7,5004 − (−0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 − 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ − 2,5601𝐼𝑃𝐾 +
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0,1257Rumpun Ilmu)  

𝐿4 
= 

−7,5004 + 0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 2,5601𝐼𝑃𝐾 −
0,1257Rumpun Ilmu   

Parameter kelima diberi label 𝛾5, yaitu penaksir log-odds untuk kategori 5 yaitu huruf 

mutu B- melawan semua kategori selain huruf mutu E. Maka model logit yang kelima adalah 

𝐿5 = 𝛾5 − (𝛽1𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 𝛽2𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 𝛽3𝐼𝑃𝐾
+ 𝛽01𝑅𝑢𝑚𝑝𝑢𝑛 𝐼𝑙𝑚𝑢)  

𝐿5 = 
−6,7246 − (−0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 − 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ − 2,5601𝐼𝑃𝐾 +
0,1257Rumpun Ilmu)  

𝐿5 
= 

−6,7246 + 0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 2,5601𝐼𝑃𝐾 −
0,1257Rumpun Ilmu   

Parameter keenam diberi label 𝛾6, yaitu penaksir log-odds untuk kategori 6 yaitu huruf 

mutu C melawan semua kategori selain huruf mutu E. Maka model logit yang keenam adalah 

𝐿6 = 𝛾6 − (𝛽1𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 𝛽2𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 𝛽3𝐼𝑃𝐾
+ 𝛽01𝑅𝑢𝑚𝑝𝑢𝑛 𝐼𝑙𝑚𝑢)  

𝐿6 = 
−6,0614 − (−0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 − 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ − 2,5601𝐼𝑃𝐾 +
0,1257Rumpun Ilmu)  

𝐿6 
= 

−6,0614 + 0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 2,5601𝐼𝑃𝐾 −
0,1257Rumpun Ilmu   

Parameter ketujuh diberi label 𝛾7, yaitu penaksir log-odds untuk kategori 7 yaitu huruf 

mutu C- melawan semua kategori selain huruf mutu E. Maka model logit yang ketujuh adalah 

𝐿7 = 𝛾7 − (𝛽1𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 𝛽2𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 𝛽3𝐼𝑃𝐾
+ 𝛽01𝑅𝑢𝑚𝑝𝑢𝑛 𝐼𝑙𝑚𝑢)  

𝐿7 = 
−4,5763 − (−0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 − 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ − 2,5601𝐼𝑃𝐾 +
0,1257Rumpun Ilmu)  

𝐿7 
= 

−4,5763 + 0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 2,5601𝐼𝑃𝐾 −
0,1257Rumpun Ilmu   

Parameter kedelapan diberi label 𝛾8, yaitu penaksir log-odds untuk kategori 8 yaitu 

huruf mutu D melawan semua kategori selain huruf mutu E. Maka model logit yang kedelapan 

adalah 

𝐿8 = 𝛾8 − (𝛽1𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 𝛽2𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 𝛽3𝐼𝑃𝐾
+ 𝛽01𝑅𝑢𝑚𝑝𝑢𝑛 𝐼𝑙𝑚𝑢)  

𝐿8 = 
−3,9600 − (−0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 − 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ − 2,5601𝐼𝑃𝐾 +
0,1257Rumpun Ilmu)  

𝐿8 
= 

3,9600 + 0,4117𝐽𝑒𝑛𝑖𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛 + 0,8229𝐴𝑠𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ + 2,5601𝐼𝑃𝐾 −
0,1257Rumpun Ilmu   

Dari model logit pertama hingga kedelapan dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

berjenis kelamin perempuan cenderung mendapatkan huruf mutu mata kuliah Statistika Dasar 

dengan kategori baik dibandingkan dengan mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki. 

Mahasiswa yang berasal dari Pulau Jawa cenderung mendapatkan huruf mutu mata kuliah 

Statistika Dasar dengan kategori baik dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari Luar 

Pulau Jawa. Semakin tinggi IPK pada saat sebelum mengambil mata kuliah Statistika Dasar 

seorang mahasiswa, maka mahasiswa tersebut cenderung mendapatkan huruf mutu mata kuliah 

Statistika Dasar. Mahasiswa yang berasal dari rumpun ilmu soshum cenderung mendapatkan 

huruf mutu mata kuliah Statistika Dasar dengan kategori baik dibandingkan dengan mahasiswa 

yang berasal dari rumpun ilmu saintek. 

 

Uji Signifikansi Random Effect 

Apabila random effect signifikan artinya model regresi logistik ordinal multilevel cocok 

digunakan, tetapi jika random effect tidak signifikan maka model regresi logistik ordinal 

multilevel tidak cocok digunakan dan model yang akan digunakan adalah model regresi logistik 

berganda. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Signifikansi Random effect 

Model Deviance LR p-value 

Regresi Logistik Linier Berganda 4278,309 
47,3 <0,0001 

Regresi Logistik Ordinal Multilevel 4231,009 
 

Tabel 3 menunjukkan hasil dari pengujian signifikansi random effect. Berdasarkan hasil 

tersebut, terlihat bahwa nilai p-value yang didapat leibih kecil dibandingkan dengan taraf nyata 

yang telah ditentukan, yaitu 0,05 dan nilai statistik uji likelihood ratio yaitu seberar 47,3 yang 

lebih besar dari nilai chi-square 𝜒2
0,05;1 = 3,841 sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 

ditolak. Ini berarti bahwa model regresi logistik ordinal multilevel cocok digunakan untuk data 

dalam penelitian ini. 

 

Uji Signifikansi Parameter Secara Parsial 

Didapatkan nilai statistik uji 𝐺2 yaitu sebesar 543,75 dan nilai chi-square 𝜒2
0,05;4 = 9,488 

maka 𝐻0 ditolak karena 𝐺2  ≥ 𝜒2
(0,05;4) dengan 543,75 ≥ 9,488 artinya minimal terdapat satu 

diantara variabel bebas jenis kelamin, asal daerah, dan IPK dan rumpun ilmu berpengaruh secara 

signifikan terhadap huruf mutu mata kuliah Statistika Dasar. Selain itu variasi yang terjadi pada 

huruf mutu mata kuliah Statistika Dasar dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu jenis kelamin 

mahasiswa, asal daerah mahasiswa, dan juga IPK mahasiswa di semester sebelum mengambil 

mata kuliah Statistika Dasar dan rumpun ilmu. 

 

Uji Signifikansi Parameter Secara Parsial 

Pengujian secara parsial bertujuan untuk mengetahui variabel bebas yang berpengaruh terhadap 

variabel respon yaitu huruf mutu mata kuliah Statistik Dasar. Uji parsial ini menggunakan 

statistik uji Wald. 

Tabel 3. Signifikansi Parameter 

Variabel Parameter Wald p-value Keterangan 

Jenis Kelamin (X1) 𝛽1 9,9827 0,0016 Signifikan 

Asal Daerah (X2) 𝛽2 14,1873 0,0002 Signifikan 

IPK (X3) 𝛽3 323,0234 0,0000 Signifikan 

Rumpun 𝛽01 0,0841 0,7718 Tidak Signifikan 
 

Dari hasil diatas didapatkan bahwa variabel jenis kelamin mahasiswa, asal daerah 

mahasiswa, dan IPK mahasiswa pada semester sebelum mengambil mata kuliah Statistika Dasar 

berpengaruh terhadap nilai mutu mata kuliah Statistika Dasar. 

 

Interpretasi Odds Ratio 

Dari hasil uji signifikansi parameter secara parsial didapatkan variabel jenis kelamin (X1), asal 

daerah (X2), dan IPK (X3) yang signifikan.  

Tabel 4. Odds Ratio 

Variabel Odds Ratio 

Jenis Kelamin 1,5094 

Asal Daerah 2,2771 

IPK 12,9371 

Sumber: Hasil Perhitungan Software RStudio 

Variabel jenis kelamin (X1) mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap nilai mata 

kuliah Statistika Dasar. Nilai odds ratio yang diperoleh yaitu sebesar 1,5094 artinya setiap 

mahasiswa dengan jenis kelamin  perempuan memiliki peluang 1,5094 lebih besar untuk 
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mendapatkan nilai mata kuliah Statistika Dasar dengan kategori baik dibandingkan mahasiswa 

dengan jenis kelamin laki-laki. 

Variabel asal daerah (X2) mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap nilai mata kuliah 

Statistika Dasar. Nilai odds ratio yang diperoleh yaitu sebesar 2,2771 artinya setiap mahasiswa 

yang berasal dari Pulau Jawa memiliki peluang 2,2771 lebih besar untuk mendapatkan nilai 

mata kuliah Statistika Dasar dengan kategori baik dibandingkan mahasiswa yang berasal dari 

luar Pulau Jawa. 

Variabel IPK (X3) mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap nilai mata kuliah 

Statistika Dasar. Nilai odds ratio yang diperoleh yaitu sebesar 12,9371 artinya setiap 

peningkatan satu satuan IPK akan meningkatkan peluang mahasiswa mendapatkan nilai mata 

kuliah Statistika Dasar dengan kategori baik sebesar 12,9371 kali dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki IPK satu satuan lebih rendah. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pada hasil pengujian signifikansi random effect didapatkan nilai likelihood ratio yaitu 

seberar 47,3 yang lebih besar dari nilai chi-square 𝜒2
0,05;1 = 3,841. Maka didapatkan 

kesimpulan bahwa penggunaan regresi logistik ordinal dua level pada data dapat 

digunakan. Dengan melakukan pengujian parameter secara parsial didapatkan bahwa 

rumpun ilmu tidak memberikan pengaruh terhadap huruf mutu mata kuliah Statistika 

Dasar, melainkan jenis kelamin mahasiswa, asal daerah mahasiswa, dan IPK mahasiswa 

sebelum mengambil mata kuliah Statistika Dasar yang memberikan pengaruh terhadap 

huruf mutu mata kuliah Statistika Dasar.  

2. Setiap mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan memiliki peluang 1,5094 lebih besar 

untuk mendapatkan nilai mata kuliah Statistika Dasar dengan kategori baik dibandingkan 

mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki. Setiap mahasiswa yang berasal dari Pulau 

Jawa memiliki peluang 2,2771 lebih besar untuk mendapatkan nilai mata kuliah 

Statistika Dasar dengan kategori baik dibandingkan mahasiswa yang berasal dari luar 

Pulau Jawa. Setiap peningkatan satu satuan IPK akan meningkatkan peluang mahasiswa 

mendapatkan nilai mata kuliah Statistika Dasar dengan kategori baik sebesar 12,9371 

kali dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki IPK satu satuan lebih rendah. 
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